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A B S T R A K  

BUlIAY.4 K4S'L7.4RA#4T TRANSMIGRASI 
(Studi Kasus SduIhangsa Jawa dan Peaduduk Asli Pada Transmtgrasi 

L~mong, Pmisir Sdatan, Sumatem Bnmt). 

Penelitim ini didaawkai~ kepada pembangunan pemukiman transmigraai di 
L u n q  Kabupaten Pesisir Seldan, Surnafera Ilarat khususnya tranvmigrasi yang. 
berand dari etnis Jmva dan hlinagkabm~. Program ini telah dimulai sejak 1973. 
Penempatan tranamigmqi dapat dibagi atas dux (2) lokaqi pernukiman kansmigrasi 
jrat@ terpiadl h i  pencZrutuk aali, d m  (2) lokasi pemukiman transmigrasi yang 
mernbaur deqan penduduk asli. Carn penempatan pola kedua bista menimbulkan 
benturan sosial. Untuk mayarakA tranmignasi h a n g  term& pola keha ,  
berdasarkan data sementara menunjukkan adanya kehannonisan masyarakat dalam 
metujudkm ti&& kesejahteraan dan keamanm mereka Itulah suatu keunikan 
masyarakd trnnsmigasi L u n w  yang perlu dikaji resep-resep yang digunakan 
dal am mermjang pro- pembangunan narriond. 

Interaksi sosial antar dua kelornpok warga rnaqrarakat (etnia Jatva d m  etnis 
Minat@abau) melalui program pemukirnm tratz~migrasi bisa 
merr~unbuhkembangkan interaksi sosial y a q  bersifhi positif dalarn aspek politik, 
ekonorni, b u d q ~ a  dan keamanan, birrajuga melahirkan hubungan sosial ymg bemifat 
negafif, seperti bidang politik, ekonomi. budaya dan keamanan. 

Ahpun permasaldan yang ingin diutqqkapkan arlalah: (1) bagaimana 
bentuk-bentuk pola interaksi mtara t r a n s m i p i  (pendatq)  dengan pcnduduk wli 
ili pemukirrran transmipsi (2) bagaimma prutres asirnila~i b u d q a  rnabywakat 
lerjadi tii pernukiman trarumigra~~i, dan (3) seber-apa ja~h manfaat asimilasi budaya 
kethur kelorupok elnis tadi mendukung kegiatan pembangunan. Seckq#m yang 
menjuli hgum penelitian addah uniuk menungkapkan bentuk-bentuk pola interaksi 
mtara transrnigran, prorres asimilmi budaya masryarakat terjarli, dan rnarrfiuit 
aairnilasi b~tdaya kedua kelornpok etnis dalam mendukunp, kegiatan pembangunan. 
Bentuk penelitian ini berupa analiais deskripktif, yaiht untuk menjatvab apa 
pcnjelasm y m g  ierperinci mengenai ~ e j a l a  sosid seperti yang dimdmd dalm 
pertaryaan penel iiian 

Penelitian ini dilakukan di desa transmigrasi h a n g ,  Kabupaten Pesisir 
Selatan, Sumatera Bard. Pemilihan terhadap desa dilakukan aecara purpose yaiitu 
pcmilihm secara sengRja dengin maksud menemukan desa yang representatif sesuai 
tlengan ttljuan penelitian. Populmi penelitian ini mencakup rreluruh elit desa, yang 
terdiri dki kelornpok elit formal dan informal. Mormasi lebih banyak dikumpulkm 
melalui infotmm kunci. Diperkirakan 14 responden yang diwakili oleh semua 
lapisan. r)i snmping mengpmkan responden kunci, penelitian ini juga rnengunakan 
responden level keduaurrtuk rnengejar dan mencek kebenaran keobjektifm jmaban 
responden leve 1 perkma Responden leve 1 kedua adaiah semua lapisan masyarakat 
y m g  ada dalm areal penelitian Teknik pengumpulna data dilalailktm dengan atudi 
kcpustakm dm dibantu dewan wmancara atau pengamatan Ian-g. Minya 



pendektan terhadap setiap idorman dilakukan dengm cara pembicaraan ymg 
mendalam (depth interview). Pertanyam diajukan menurut daftar pertanyam yang 
bersitat terbuka untillk mengetahui pengdaman reaponden dalarn kehidupan 
mqarakat kedua etnis. 

Daia yang diperoleh dari semua rnunber dda disebufkan di atas diolah 
dengan anaiisis kualitatif Dari anaiisa diperoleh temuan sebagai berikut: (a) 
Benhlk-bentuk pola interaksi yang hunbuh dan berkembang aebagai aarena tnenuju 
kesejahteran dan keamanan masyarakaf dari ke dua kelompok memegmg peranan 
yang &ategis sebagai wadah hub~rn~an timbal balik diantara kedua kelornpok ehis. 
Wadah itu antara lain penggunaan sarana perkumpulan sosial, gotong royong dan 
selarnm, (b) Proaea aflirnilasi budaya mq~arakat >lang terjdi di pemukiman 
transmip-asi Lun- pada mulanya kaky kurane; perhatian berubah menjadi terbuka 
itan saJing membutuhkan diantara keckua etnis. Proves ini ng oleh sarana organismi 
sosiai >rang mereka bangun aecara bemama serta peranan pihak pemerintah dan 
tokoh masyarakat aebqai panutan warga Proses aclimilasi yang c&p beaar 
pengaruhnya adalah perkawinan campuran yang meraka lakukan. Intensitas saling 
mengunjungi yang mereka lakukan juga cukup memarlai ddam proses asimilatti baik 
secara organisasi aosial maupun secara individual. Salu ha1 y a q  cukup besar 
pengmhnya ackdah kedua bahasla dapat digunak~ arebagai earan komunikasi 
ditmbah dengan bahaara Indonesia sebtgai jalan tene;ah b q i  rnereka yang susah 
memahami k e h a  bahasa etnis (ad), dm (c) h,iadaat arrimilasi budaya kedua 
kelompok etnis dalarn mendukmg kegiakm pembangunan antara lain: manfaat 
geolyaiia (kondiai wilayah menjdi berkembang dan maju), dernograti (terjrulinya 
penyebaran penduduk secara m e r b  dan tingkat pendidikan kedua kelompok 
bertambah), h e r  daya dam (dapai diolab d m  diman;f& bagi kesejahteran 
baama), ideologi (memperkuat perkembangan agama saling mengenal cara 
rnernahki byakinan), politik (terbangmnya infra dan supra s t n h r  politit baru 
sebagai iiwadah sistem politik lokd), ekonomi (terjadi perhzmbuhan dan 
pernerafasan sektor pertanian, inckustri knah tangga dm jasa), budaya (terjadi 
pembman hasil-hasil pemikiran unh~k kepentingan bersama, adanya saling 
mernberi dan mengalah untuk kepentingan bersarna), kearnanan (wilayah beraama 
dalam k e n e ~ i a n  L u n q  dapat clirunankan dari intervensi negatif baik yang d m  
dari ddam dm luar). 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harm dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional 
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, 
baik sebagai dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang b e m a h a  mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajamya, baik yang secara 
langsung dibiayai ole11 dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang 
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga 
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan 
akademik peneliti. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
praktek kependidikan, penguasaan nlateri bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas 
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah 
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini 
rnungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai 
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umurnnya. Kami mengharapkan 
di masa yang &an datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan 
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tin1 pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga 
Penclitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'. Kemudian 
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga 
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian 
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik 
Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
n~embantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang rnenjadi 
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian dan 
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang yang menjadi 
pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih 
kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan 
begi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian 
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A. La* Ildakaog Masalah 

Salah satu masalah pokok ymg dihsdapi oleh bzlngsa Indonesia dalam 

melaksanakan pembtqpmn adalab pertu~~~buban dan penyebaran penduduk yang 

tidak me.rata, yang dapat membawa damp& teddap w e k :  poiitik, ekonomi, 

budaya, d m  keamanan. Jumlah penduduk Indonesia b m d a s h  sensus penduduk 

1990 adalah 179,3 juta dan dipeskirdm pa& tahun 2020 mencapai 253,7 juta 

Sedatlgkrm pesebaran penduduk ternyata pulau J w a  menempati penduduk terpndai, 

b w h h  data tahun 1993 Puiau Jawa yang lumya 6,9 ?h dari luas wilayah 

Indone~ia diperkirakan dihuni oleh 114.1 juta jiwn (51,2%) dari total penduduk 

Indonesia Di samping itu, mavjarakat Republik Indonefiia y q  terdiri dari 

bmbagai suku, agmna, ras, d m  golongan r n ~ r l k a n  tmtrmgan dalam menuju 

ir ,le.gar;i rm ionaI. Hal ini menuntut kebti-katian pemerinfah untuk memeperlai;ukan 

p c n y c r ~ m n n  d d m  kebi.jakm kehidupan kenep..aan, karma negara juga 

berkewajiban menghormati kebhinnekaan y q ,  ada (penjelman pasala 32 dm 18 

m 1945). 

Upaya mcngatar;i mmalah tersebut te,rutama mmyangkut pesebaran penduduk 

yang tidak merata d m  persoalan pluralitas budaya daerah, perlu dicarikan jalan 

keluarnya, antara lain melalui program tranr;migwi. Ini selanjutnya membuaf proses 

pmnbauran antar berbagai suku dan dapat menciptakm i n t e r h i  sosial secm-a 

mional. Intwaksi sosial dari berbagai sukubanga inte.nsitamtya lebih banyak 

terjadi pndn m-akat perkotaan ketimbmg masyarakrd deaa 



Me~rr~nlf S. (Br~clllisautoso (1 993) hahwa per~geloolpokm sosial dapat 

membantrr kelancaran inleraksi antar wwga magr;lr-&at 

Pernbangmnn pemrikiman h-ansrnigrasi cb Srm1afera.Bwat teldi terlaksma. cli 

t)ctberapa kabrlpaten y;u?g dispsor~sori ole11 pernerintah, Mlrrsl~snya h-at~smigmsi eh~ i s  

hwa.  PI-ogwm ilii telnl~ (limlilai sejak Y.TP?' Perlama. Pelita. I. Penempatan 

fr;msmi,qmi d-apat clibagi atas ckra: (1) lokasi pemrrkiman kansmigrasi yang terpisah 

dwi pendu(lilk asli, d m  (2) lokasi pelnrlkiman trmsmigrasi ymg memba~w dengan 

penchrt!rrk asli. Cara penempatan pols kedua bisa meninibuikan benhlran sosial. 

'Iln(-r& masyw-&at tranmigrasi hulang ~ermasrlk pala keduii, berdaswkm data. 

uen~entxa menimljukkan adar~ya. kehar-rnonisan masywakat ddam mewljuclkan 

(ingkat kesqjahteraan dall keamanw merekn Ih11 ah m ~ a h ~  ker~ni km rnasyarukrlt 

t ~ - : m s n ~ i ~ s i  Lrnar~g, j ~ g  perlu dikaji r-esep-I-esep yang digrrrakan dalan~ 

~~~erlrlnjang program pembwgnan nasional. 

Inter-aksi sosial -antar drra lteloo~pok w;u-ga n~mywakat (etnis Jawa. dm etnis 

M innngkaba~) rneldui program pemrlkirnan tmumigrasi bisa. 

~ne~nrn~brhkenlbangkan irrteraksi sosial yang bersifat gositif dalam aspek politik, 

ekonumi, hudaya. clan keanianan, bisa. jaga melahirkm hr11111ngmi sosial ynng bersifat 

r~egil i f ,  seperti bidmg politik, ekonorni. bndaya. dm kernanan. IItlbrrngan yang 

her-sifaf. positif i h ~  Iallir kwena. pada. aet.iap naanr~sin. niscaya. melekat. sifrrt "saling 

rriemberi",, adanyn keber-samaan d m  n i l i  tsrsebrrt sebagai acuan n~embangun 

keh~ldayaan nasional (nilai-nilai imiversd dalanl a-jwan Pancasiln). Sebaliknya. 

liubr~nji.~n jl:mg bersifat r~egafif rnrmcul bila suasana. hubrlngan tidak saling 

nlcn@ulhm,gkan, misalny~. pernaksaan rlilcri ban1 kepncla. mcrqwakat t.ertenhl ymg 



It:li111 ~~w~ni l ik i  I)~idayn ~rlldiri. Ilal ini her-bahaya (e~-h:idap integrasi nmionsl, karens 

inl~,qrasi an~ional tiillaruskan n l e n g h i  keaoel tar -ag;  (anlanai pendiri negara Ri 

melt~lrii PRR:II 32 [IUD 1915). Clioclljall Rudihwdjo (1983) mengingatkm bahws 

l)a,qi banpa y:ulg m~rlti etriis iulttrk tidak niernaksakan suatrt tata n i l i  atart noma 

ban1 oleh kelompuk mayol-it as kepada kelompok minor-i tag. Kondisi tersebut akm 

nlempcln~udah terjadinya pertikaim serta niempenganhi nlasalab-masalah nilai 

h~tdi~yii. llllhlk it14 penelitian (etlfmg hr~dnya rnasyarakat trmmigrasi dalam upaya 

r~lenujrr inlepaai nasi on:~] aria! !ah diperlukan. 

U. Ramusm Masalah 

Berdn~mkm jalm pil:im di atns, penelitim ini hendak menjawah masalah 

I>crikut: 

1 .  EZngaimma bwituk-bentuk pnla interalcsi mtara trmsmigrasi (pendalans) dengm 

penduduk asli di ~)crnukiulan Iransrnigrai 2 

2. nngnimnnn pore[; asirnil~ri budqa rnmywnknt ittcrjadi cli pemukirnml 

t r a t ~ r ~ i i g w i  '? 

3. Seberapn jmlh mnnraal ~similasi blidaya kedua kelompok &)is tadi men&~kung 

kcgialan ~~errtbaqq~~~an ? 

C .  'Tu junn I'nclitinn 

I3erdz~;ukan rnasalah yang telah dikeml~kakan di atas, yang menjadi tujuan 

per~siitinn adalall: 

1. Mengiderltifikl~i bcnhlk-l)enful< pola intei-dai cantam transrnigran dengan 

penduduk asli di pem~~kiman trmsmigmsi ? 



2. Mengitlentifikasi proses asi~nilxsi hutlaya ~nasynr.ak;~f (erjadi di permrkinlan 

ffiulwrl~igr-xi ? 

3.  Mengitlen(iliknsi n~.nnl:na(. ;isimilasi \ I I I ~ R ~ R .  k ~ d l ~ a .  kelon~pok chis tlalanl 

n~eotf~~k~ulp, kegidan pen~\)arlgrnan ? 

.I). Kegunaan Penelitim~ 

Se~uai  dengm nlmusm rnasald~ peneliiiiul yang telnh dikemokakan cli at=, 

dil~al-apk:~n I~xil penelilia11 itii bcrn~ai~wt: 

1 .  Untxlk rnengrnbw~gk~~l  instnlrncm intcgrasi r~wsional, cfm rnemperknya teori 

fin~gs ional d m  manajemen konflik. 

2. llntul: mengc~nbrlrlgksu~ pel~g\:nji~n k c t d ~ n n a ~ ~  nncional sehngni pendekntan 

inlerdisipl iner ilalanl pembaqg~nzu~ trannligar;i. 

3. IInhd: rnenrlapl\tkn~~ infor~nasi bnn~ Ic-~.ntnng ~roln-poln. interalwi sosit11 clalam 

n~asyarakal. yang Iiet~rogcu !I:u., tltlpat di for-rria1;~ikan keda1;lnl kelrid~~pim 

~ C : I I C ~ H . H R ~ .  
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lii.lJ,CIN 'I'Ki )lZI'S'lS DAN OPEllASIONAl,lSAS3 KONSEP , 

;I. l<;~,ii;t~t 'l'ixwifis 

P a l a  I::!iian berihll aka, dikemukkan pernbanp.man tr-m~migasi, konsep, 

l i~~~l t l l t ,  (Ian 1nc.rlia i~~lerulisi sosi;rj. 

I. f'crnhang~~nnn 'Tfi~nsrnigrasi 

. . I ~.;u~srrli.q-;~si mel~rpakan pr-ogml pernindahan penduclrik umhk &pat 

~l~l;:~~ir~gk;ilkan i ~ e ~ ~ < l i i p a l n ~ ~  d;ui kexe-idrfer-ann fsa~lsnligasi dan biwa rnenjadi puwat 

~>er~ac~rlb;mg;ul wilayah (Azis (la11 Senmedi, 1986). TI-ansmig-asi br~kari hanya 

111?:11y;i11gkrrl :i~pek kcpend~~tl~~kan, Ielapi jriga !nenyar&it aspek pnlilik, ekonomi, 

\)rrc!;i:,la, cl;ul ke:i~n;ui;u~ (Wirosr~harc!jo, 1381). J I d  ini diclnkrr~~g oieh pernyataan 

1 ) i l : je~~ 'I'r.;~r~~!~li,e,t-i~si ( I  978) 1,;llrwn Ir;u~rmigrasi clilaksanakm g n a ,  kepentingan 

~ ~ t ~ l l 1 ~ ~ ~ l ~ l , ~ l l l l ; l 1 1  f l t ? ~ a I Y l .  

I h r - i  ~)ertlikil.;~ll di nlas tlnl~nl dikatiika~~ l>al~iva progr;lm pern~~kiman 

II ; I I I I ; I I~~ ,QJ - ; I~ '~  ; I ~ ; I I I  r~~el;~llil-k;~il r~l;lsy:~l-ak;~l ba l l  yaitrr 1erjadiny:i pembauran arlfara 

~ I I ; I  kl:lontllok ~llnsyi~s;rlc;~l ('l'r-ans~tli,qnsi (la11 perltlrrdrrk asli afan sekifm-nya), 

sel~ir~,q~;i kL-s\li;Jrl~r;~;ll~ (!:ill Icea~l~arlan masya1-;ka1: ~ ) ; U I I  ill1 fescapai. IIal irli lcan 

I I I~~I I~I I I I I~ I ; I I~~~: I I I  kc~);td;i j~e!l~:illi:ti:+n proqnrn pem\)angm~n rlasional secara 

~ C S ~ ~ I I I I I ~ ~ R I I .  Stlci~ra I - ~ I I C ~  Mr~lalib (1 3'26) ~nef~e,e~~~tlk;lj<ai bahwa hrjuarl pemukin.~m 

~ I - ; I I I ~ I I I ~ ~ ~ ; I : ~  rr~clipr~li ~~t?rl~rrlit~rilliin R R I I C ~  SOHI;II Iurdaya, tiullhrdlnya. rasa sernakin 

~ ~ k ; i l  ;IIII~II.:I :IS:II ~ !c I I ,~ :~I I  (!:Ics~~ \)NII,, ~ ~ I I ~ \ ) I I I ~ I ~ F ~  f-;isa tidak I ~ I ~ L I ~ I J S  de11g~l lceltrwga 

tl;ut krtlia<ln:iri \~ertfrok;rr~-l~e11l~~oka1~ serfs (er-hintl;ir dar-i kantong-kantong permrim~han 

~1~11 ;1 r -  s~~s:l1ll~l. 



Pentlapat senada-jug. tlikeon~kakrul S. B~~(ll~isantaso (1993) bahwa. kegiatan 

ts-ansrl~i,q.;lsi t e l d ~  nler-;msang rner-eki. trntrik rnengembmglcan pola-pola. adaptasi 

yang xewiai clengcln (tiufa11gan hidup mesek~.  Trans1nigra.c.i dapaf n~enlhenhlk 

111asyar;lk;rt bar11 ymg n ~ e l ~ ~ i l i k i  ketan,pqirl~an r:osial, ekonorni, politik (Loekman 

Sr111-islo, 1986). M;lsyw;lknf. \>a111 ihr r ne~ l~ rn~ t  David I2isf;fon "anpgota-anggota. setiap 

n~;isymk;~tnya be11 intlak alar~ belt il1,qkalllkr d i tlalml Itermqka dwi suallr t~udaya 

yilng rnsn~benfr~k h$u;ul-f~ij~~on i~mtlnl rnarrprm k l~ r~s r~s  mer-eka dan prose<ltu--PI-osedu- 

y ; r r ~  oleh nleraka. tljalggap 11;m~s clite~ipkal unttk nlencapai tl!il~ZIfI-h!jl~al ihl. 

Setiop ke\~il(layaan mendapafkwl ~ifhf.  riniknya. ~ebogi~in  dari fakta, dm kebrt(layaan 

it11 tnenekulkal beberapa. segi perifah khustrr; r~rlhrk pemelil~araan keharr~~oniszu~ 

serfa mengandtmg pafoktln-patokan riiliii dalam s11afi1 mesywakat" (David Easton, 

( I ~ I I ; I I ~ I  M o c ~ I ~ ~ J -  htarr'oetl, 1986). 

2. F;cmsep, Slentrtk, dan Medin Inter-aksi Sosial 

Ii~teraksi h~~bungwrl ~ o c i a l  tlalmn benhik caling rnernbcri me~updian 

kewajibm rnmusia yaqq 11arus ditunailtan kebet-adml mmusia di-qap ada 

Wtljudnya d:m diwarnni oleh rmn k e b e r ~ m ~ ~ ~ ~ m ,  pcrcnf~~ln d m  kegotong-royongw. 

Tetapi d a l m  kenyaian tiilak semua berjalan rnulus, d a  fak1.01- yaqg mer-intanginya 

Menunlt BlliJner (1979) bahwa internksi sosinl n~el-q~akm sual-tl hubungml mtarrt 

dua irrdividu atau lebill. di mma kelaL~m indiyidu yang s a h ~  mempengntuhi, 

~nen,q~b.nl~ ntm~ lnelrvplzrbeiki kelnltuan yRng lair1 alnu ~ e h d i h l y a  

Unt~ik meni~ju in1,eraksi sosial yang hanllnnis d iper lub-  simbol-simbol 

anhlk mcrnbw~gun hub~lllg~n dalarn mwr;yer&at, cepcrti b&ma Merl~~nlt  Berger- dan 

Lulur~an (1976) bahwa ballma rtlimpu tnenjadi lenlpat ~jenyiupan y:mg objekiif dari 



;1k1111\11l;lxi ~n;J<~l;l t l ; u ~  ~~e r~gn l i rn i a~~  yang I)e~.ar sl:k;lli, (Ian tlapaf tlilest.arik;ill atau 

tiilorlr~k;~rl kcpatla ~tlner-asi berihrhlya. Di saniping rnen~\mgm interaksi sosial lain 

xi:p.r:~-li t;aling rnertg~u~~jtr~igi tl;ul peri.en111an-perIe111i1m lain, sehin,9~a. interaksi antara 

ses;lnr;l tprjatli. Metlrinrt Beaiir hahwa ir1ter;dtsi sd ing rncn~beri aritxindividtr, 

;u~l;trgolongwri, ya11g ada (1ala111 111a.c.yarak;lf ildi11a11 ftl~~lt~fan kel~iclupan, sehingga 

\;lflirl:~!l rn;~r;y;rnik;~t j';111p, I t e~~l~t t l i i i~~  ~liangorgmisasi diri dalam benhsk rlegwa. Antar 

~'?:lnimpin tl;ln individ~~ wnrga serf:l sesnma kognponen balgsa. terdapst relMi 

salirl.q-ler~anl~rr~,q. Cllell kcu-ena itn, ber-s;rhr--jiwanya penlinipin d a l  rakysl, sevarr~a. 

wia-gn I~mgs;l tel-w~!j~rct sebagni siknp rnaupr.ul tintlakan yang hersifit saling 

rrrrr~icliIr:lr;~ t?lcsisterisi lillak y;ln,q 1;1in" (Ahrlrrikadir- 13esar,1392). 

1%. ( )pc."'arsiontilili~~i ' J < ~ I I \ s ~ ~ I  

k'nrtscp-konsqt yrwg tlio~)cr~sionnlisnsiIii~n drtlr~m pcnclitir~n ini ndnlrih: 

I .  inlcr.irlt~i sasii~l 

\.:rill1 Ilr~bangsl;ul tirnbal balik cliantara kedua kclornpok ef.nis. Scba8ai indikatornya: 

~ ~ 1 l ~ i l l l l . g ~ ~  yallg rnc.~n:~fiatke~ swru~:~-saran;l: ~>c!rlivmpulw sosial, gotong royong, 

;cl:~~~rilf:rn ct:rn ~;cl~ag:rinya. 

2. l'c.l-il,lliu ),lldnylt 

Y;l~ig tli~ll;~k~[ltl tlcr~g;in peril;thr \~tlday;.r ndalah sistem keyilkinan masing- 

rli;~si~l,g kkelorr~pok clnir; te.r-llatl:~p flijai. kcbiasam yang tliarii~t darr berial peni1;lian 

( ~ ~ ~ . l ~ ; ~ ( I i \ ~ ~ ~ t y ~ .  Sc11ilg;ti i~~(likttfor~ty:~: 

- :1!111.;ui 1~cr,g:1111:11~, SO~):UI R ; I J I ~ I I I ~  (1x1 b;lha~a ym,q difl~nakai dimtars drla etrlis 

- I ~ c ~ ~ f t ~ l : - l ~ c ~ ~ ( ~ k  kel-t~k~u~an sehitgi~i per-sai~darnan, sistern selamatan, folong 

~llcno!orl,q tliur sislsrrl ~otong-I-oyorlg y;ing diaiit~t or-:a13 Jawa d m  sebaliknya 



- pel-i1;rku or-nng h4i11slng pcsisir clan :lawn d a h n  memperlihalkwl tnta nilai, ildal 

kebi;tsmn rnasing-~nasing. 

3. rilrlivitrts sosial 

:':litt~ !:ci!nltr:crtn;in rnar:il~g-lnar:ir~. I.:c.lornpol: ctnis imt~~l: rnc.ntlnlmng I : q i  wtm~ 

~)cti~er-irrt.:~l~ai~. Sebagai ir~dikatomya: 

- I:c-il:i~t:.:f:rtnm~ o1.nn.g Minarig Per:i sir (!:In .TIIV;I tlaI:ui~ jzerkurnpular~ sosi al, tolor1.g 

rnenolong (lalam masing-rnasiq9 kelompok. 

- keil;ul!;ertnrul olxng Minmg Pesisir (jar1 Jawu dalarn perkumpulm l n o ~ i ~ l ,  iololig 

rne~lolot~g di Pemerintahan. 

4. Elit I)e.~-n 

:Menrln~t Mills, bahw:~ elite dapat clialtik;in sebagai: instihitional bases for 

(ilidasarltan patla lembaga); as possessors of values (pengernban nihi); as a social 

str-:~t~rm {sfr;if;l sosialj; d:qi1 cele111.itis (seltelo~npol~ or-ilng yang ter-kenal) (I:. Wright 

ill ills, 1970). 

Elite .l)esa tla1;irn penelif i;tn ini, ada1.Ia1-I scbngai pcngerll1)an nilxi atall st.r&r. 

sosi;~l ynng dirniliki soseor:\ng, schinaa rncrtllr:1 terlzenal d a l m  rnas:qarak;lt 

tr;trrsrniljr-asi 3,1111a1lrlg. .T>;~l<m ha1 ini, rneliprlti: liepala. Desq  angota. Lembaga 

A4 r~sy.y;l~s~ar:\h 1)esa. (I ,MI)), Pcmrrka ndd,, Cer-di k TJandai , pemulra ag;trna. Sedmgkan 

tlntrlk lnencck Ites:rhi'l~,ul dafa, peneliti ~neng~~nakan r-es~~onden level kedua, yaitu 

s~gqota masyal-akat (ransmig-asi dnri ltecirla s.~.rlk\rbangsa. 



,4. licnl.r~!c I'cneiitian 

13cnl1.5k pen el ilia^ irli beri.lpa malisir; dcclaipkf ic yaitu unhk  menjawab apa 

~jet!jc.l;ls:m )':111g tcrpel-inci mengcnai gejala sosial sepc-rti yang dirnaksud dalan 

pcr4:tnyann pcnelit.ian (M:~na;sr;e. Malo, 1.986). Atall r,c.jcnir; penelitian sosial unhk  

~i~rrlgw~lbark:~~ realitas sosiul ymg kon~plrks dengan lnmmletapkrul konsep-kotlsep 

s1a1.1 feori-teori ymg dikcrnban&m r~ieh ilnlu sosial (Vredenberg,l979). Dalam ha1 

irli  ge,jala s o ~ i a l  y m g  ~ Z I U I  dideslxipoikan nclald~ pcrildtu budayn, ukiivitas sosial, 

{Ian inlcralrsi ~;or;ial diantara kedua kelompok etnis. 

13. Pentmi u;rn XrtTormr~n 

'IJen?lilinn irli t l i l ;~hlkn~~ tli tlesa I!-ansnligrasi I~rnang, Kabupaten Pesisir 

?:eI;tlan, S~rr~l;~lem 13ar.al. P o ~ ~ ~ i l i h m  teril:~dap desa clil:h~kan secwa purpose yaiits~ 

pc~r~ilillnn SL?C;II.;I se~~gqi;t tle1lg;ul nlakar~d olenerntlkan desa. yang representatif sesrlaj 

tler~,q;ul I I I ~ I I ~ I I  ~)eoeliIi;ln. Poplrla~i penelitian ioi mencahrp selunlh elit desa, ymg 

(ttr.tliri t1:il.i kelompok elit Ihn~~i.tl d m  iofonnal. Idornlasi lebih hanyak clikr~mpulkan 

rl~el;lh~i illforn~:u~ krnlci. Dipar-kisakan 14 I-esponden ymig diwakili oleh sernua. 

I;ipisnn. 

I l i  s:mlpinp, ~nengqrrn:rkan sesr>onclen h~nci ,  per~e!it.ian ini jnga. ~ner~gunakan 

I-eapontler~ level k e d ~ a  ~ul(uk r~~enge~iilr dan ~nencck kebenwan keobjektifan jawahan 

r,-sl)ontlcr~ Irvel perl;l~~l;r. Jlefipo~ltlen level kedrra arialalr semrla lapisan rnasjrwakat 

y;111g ; I ~ : I .  ~ ; I ~ ; I I I I  ;UC:II pc!~eIi(ian. 



1, '. 'I'cknik 'Pcngurnpt~lrut 'Oitt~t 

'I'eknil: 1 > e n ~ m p u l n n  t l ~ t x  dilnln~knt~ tler?g;nl st\~tli kepustakmn untuk 

nicrlgetalnii sebarlyak murr,&in pendapal {Jan konsep pwa ahli yay, lebih dt?hulu 

1lwngwl:il:~n pcmllisan a t ~ u  pcmelitim ymg tmkait dmgan pembhasm penelilim 

dar~ dibsuitu dengan waivancara a a u  pengamat.ari 1 q q h 1 ~ n g  {Winya pendekaLm 

ICI-IIH(IRI) s~stinp informan clilt?kul:an rtetlgan cwa pm-rlbicwann yung rnendnlwn (dcipth 

irrtcn?iew). I'ert:~~y:s~n di~kjukrm mem~n.rt ddti~i- perlnnymn yan,~ bersifijt lerbuka 

~ l l ) t { ~ l i  I I I V ) I ~ ~ C ~ ; ~ I H ~  I I ~ I I , ~ ~ ! I ~ ~ I I ; ~ I )  ~-e.i;pol~dcri (!~I:III) kc!\~i(l~~p:~n r ~ ~ ~ t . q i ~ ~ d i a t  I:CC!II~ etni~.:. 

I).  'l'eknili Analisis I)rtt .;t  

Ilatn jraIlp, diper-oleh tlar-i senxra sr1rnt)er dzta rlisebulkan di atas clioiah 

tlcr~g;u~ ; IJ I ; I~~SIS  h;difafif: T,ar~gkah ~rtarna aclslah: mernhrraf klasifikasi yaihi 

~~len~mr~rksrr kalagor-i-katagnri ymp, trrdiri thl- i  gcjal:~-gcjala. yang sarnx xbu yang 

di;lrlgg;~p szma s ~ I I ~ ) ; L ~  kcpxla J J I ~ J I ~ . ~ : C ~ ~ ] < : I ~  iil-ti (far-i jauraharl (J.'dredenbre,qbt, 

1989). 



(1. ( ; ; I I I I ~ ; ~ I . ; I I ~  Iln~rrrn 1);tcr-ah I'eneiit inn 

I:c.car~lul:u~ 1.1111wlq Silaul ))alig nlcliyllti N:g:n-i Lw~;ui.g dun N:gmi Silaul. Pcnelitian 

ini tfil,ol:~.tf:lr;t~~ pad3 \vil:qah J~rlang, y:m,q !,et.tJiri dari 3 wila.y;zh trm~mign~i , 

4 1.1\11:iiiq 111, ~ I ? I I J ~ > : ~  IMJIVJ 1ne11j:di F l ' : ~ n . j ~ ~ ~ ~ %  Sari 



I .  Kundisi \Vilnynh (Geugrr~fis dnn Dmugrnfis) 

r~;rg;~ri yang tertliri dari 7 jor.ong yaih~: ( I )  :Krrmbrrr~g 1, (2) Kumbrmg Jl, (3) 

rnarnnk discralrkan sebagian w i l a y d ~  T,\lnmg wtak dij:~diltan proyck transmig-asi, 

s d ~ i n g a  fer-benhk 3 wilayah ham (Lrui;mg I, 11, (Ian TI].). Pacla f.ah11tl 1983!1984 1 

sesriai risngm lKJ No-5 ?'ahurn 1973 jornng dinrbah n~enjadi dosa Unttlk 3 wilayah 

Ir;rnsrnigr;rsi, tunarig langs~mg rnenjadi 3 (Icsa. Renhrk yennukaan dalara~ dan 

bergelor~lbang. K e t i n ~ i z n  100 rneter dari pe~m~rknan !ant., ~ 1 h 1  + 20--25 C. 

sckar-mg berj\rr-rllall 3.120 orang, yarrg tertiiri: 3.1 20 orang pengmrt agmra Islam 

t l i u ~  36 or-ang penganrrf ;rgamx &-isfen. Ullh~l-< h n a n g  ZT hanya 6 orang yang 

!)cr-:lg~rna kri  en, d m  I~rnmg III semnan ya pengan~t agama Islam (Monografi Desa, 

pimp in:^^ Kepala Desa Lunwlp, I (Desa Bminging) adulah dari etnis Jawa, untulc 

1,tmang I1 (Desa. Bniung Sari) dipimpin olch etnic Minangkrtbau, dan hnang II 

(Desa Tnlan,? Smi) terjadi karnl.ek:ker pimpinm ole11 s td q3;u-ai k~crunaian. Berdwnr 

tlala caroaf, i:ecarnaVcln Td.~nan,q (Feri) dan pimpinan kepala dcsa sekitar, bahwa di 

d e ~ i ~ T ; 1 1 u ~ g  Sari ~BI-dupaf pel-irnbalgun kcLwut;u~ mt.aa jumldl  chis ya11=8 mendiami 



\ ~ i l ; t ) ? i t l ~  i I 4 1  y i ~ i ( \ ~ :  c(11is .(;I\Y;I., S I L ~ I ~ ~ I ,  Mii(l\~~-ii, I l i~ ( i~k ,  ( 1 ~ 1  Minar~g, sehinggn ser-ing 

I I I I I I I C I I ~  \oIco11 k ~ j x ~ l ; ~  (!~?K;I (!;!I-I J I I : I R ; I ~ . ~ - I I ~ ; I S ~ J ~ ~  C!IIIS (13asil %VX+V; I J IC~~~I  De1i,q111 

\ P : I - ; I I \ ~ ~ ; I (  III:S~ ' I ' ; I ~ ; I I I ~  S~II-i  j. 

if. I)cskr.ipsi .Data 'l'ernaan 3'encl:litinn 

I .  I%enlirli-1,enluk I'ul~it Inlcn~ltsi antara Trxtnsmigr-;an d cngan Pendudalt Asli di 

!'cmatrim:rn 'I'~-;tnsrnipwsi 

Y U I I ~  nlm!jndi I I ~ - a .  ~11r11li~r- clari pent-lili:.~~ i11i terdiri d u i  14 11a1-a sumtier, 

y:alp, n~clipuli: 3  enri rim pin dcsa tranr;migrasi, 1 pcrnirnl~in desa l)erbatam., dan 

~ t ~ : ~ r : i r ~ q - r l l r ~ ~ i ~ t ~  1011011 I I I I I N J ~ ~ I ~ - ~ ~ : I ~  desa tli\wdtili 1. 01-:mg. Mc.n~ll~ul. I<omc~lt;lr ~r~rl-clta 

(folroir r~lu:;ay:rrrrl:at) bah~va r;clc.!:111 1)erjnI:m behcrap:~ talrun 1:ehidupm lnmar;yarakat, 

l'illlc 1 ~ 1 x J i l . i  d;ri Ij~i,e~.i~p:i. ctnis, t c n ~ l ; u ~ ~ a  dua etni:; besm, yaitu etnis Jawa dm1 

hlirl:~n?,ka\>:l~~ tcr.jarli pe~xbafran pols I m b ~ ~ n g a ~ ~  sor;i;rl yang I-rr~rang akrai~ mcrjarli 

I~:n-rr~v~ri~; sc.per-ti Im.lilr:~l dari sil:q>, tindiikan, intwaksi cI:m keil\utb.crtaan d a l m  

I - I : I  I .  Pola inter,akr;i r;or;ial yarq t e r j d i  bersifiik tirnbal balik 

::(.I l;ly;li ri til-ci t a I I I C \ ~ ~ ~ I I L I ~ : U ~  I:esc~j~J~te~.;~i~n dan I-ILVH m~:m dalam kehid~~pan 

~r-r:rr;\-wrol::lt. I'arla rrl!llany:~ pola interal-:r;i ber-c;i Fdt l:er.lacr&an, kernudian r d e n p r  

I ) C ' I ' : ~ I I ~ I I  ))nn~q cliri,a.inI::~n toltof~ 1nasy:n-:dz;d l i ~ d u a  rt11ir; y:ritn nirlik ~ni~n:di dm 

~)cn~rrk;i r~la!iyarak;rt. Sawa r;ei.la kebi jahn pemukirnan penduduk densm sistem 

"i~~Lc:gr:tIc.d ~)luritli!;r~i', :u-linyn or-;u18 )i:u~g bet-:~qal d:ui penduduk a~li dan pendatang 

lid:ll: dil)ir;:~l~i;:e~ !;ccara gco?jofic, r;cllin%+;~ lrda pcmbarrra~~ Ii~d1.12. 1:elornpol: 

Ic .1  :;(.l,lll. 

1 ' 0 1 : 3  i~r(cr:sl;r:i !;o!;iwl rlibun,q,rn rncIal,li :rkt.ivilar; I:ea%arnm, lcererla q i ~ m a  

y;u~g IIIC'I.V~;:I ; I J I I ~ ~  ~::III,;J ( l s l ; ~ ~ ~ ) ,  licgitt~ .jl.lga :ditivit:t.~ pssar lokd dalanl n~ernemlhi 



ke\~rtltrliir~t seliari-ilwi sa-ta. kiuljimgtu~ ywig mereka. Iakukan. Berdasarkan pengahlan 

pcndudtrk dari pendatang d m  asli b h w a  masingmasing kelompok pada mulanya 

cendenmg rnenenttlkan pola in teds i  terslendil-i ddam berhtlhtmgan dengan sesma. 

warga. Kontlisi ini urrahi llaJ y a q  ltm-ah karana nilai buclaya yang membesarkan 

mereka juga berbeda. Perjdanm kehidr~pan mereka mernhr~at. mereka saling 

mempelajari, sding mengisi d m  memberi. P ola. interaksi yang begitu mernlnlt 

Veeger: "ada kelompok yang rnemprnyai fiekuenui int-erakgi dm k d w  interaksi 

yang tinggi, telapi ada prrla kelompok yang rnen~prrnyai kadar inbraksi yang mndah 

(Veeger, 1986). 

Interak~i sosial yang hunbth dar~ berkembang ddam dr~a kelompok itu di 

m p i n g  peranan pemimpin informal jrlga. permm pemerintah yang cr~ktlp begar, 

yang diperkuat pada. s a d  itu kepathan rnasyamkat tcrhadap pemerintahan. Menurut 

komentm warga pendtrduk mli bahwrt kebi-iakm pemerintah hmyak berpihdc 

pembinaannya. bagi warga transmigrasi, tetapi kondisi ini tidak menimbulkan 

henhurui di antwa kelornpok etnisr. 

Benhk-bentilk pola interaksi yang diamat; d a l m  pohrs penelitian ini adalab 

h[tbrmgm timbal halik d i a n t ~ ~ .  kedus. kelompok ehiu. Sebagai indikatornya 

pengymaan s m a  perknmpdan sosial, gotong royong dm selamatan: 

a) Perkumpdan sosial 

Memnut penjelasm pimpinm desa tranmnigrasi dan desa perbatasan bahwa 

bentuk perhmpulan sosial antara lain: Kumpulan Jum'at, Yayasan Yatim Piatu, 

Arisan, Rumpulan Irematian, Musbang Nagmi, Kumpul an Kenduri, Kumpulan 

ke~enian, dan Kunlpulan olah ragpx 



&_r!gulghuJrun1n!: Bcrtlnuarkan kkornonfw pimpinan dem hahwa. krtmpuilan jrrm'at 

dig~rnakar~ rmtrlk tahlil bemama, rnming desa d a y a n 8  memiliki 20 kelompok, tahlil 

berxma tlilladiri ole11 Rernua etnis, diuana terbitla raea peraaudwaan ueuama 

rnuslim, segala benhrk perhedam seolah-olah tidak kelihatan, mereka dapat 

rneredam pel-betlw;ul daa bcrslah~ afas keyakinan yang sma.  Keyakinan hidup ymg 

terbina ~nelalui wadall temebut diperkuat oleh ajaran Al-Q~rr'an yang dijelaskan 

d a l m  aural Alhrtjarat ttyd 13 "kanii jadikan k m u  berartku-wh~ dm herbangun- 

berhmpa rlnhrk saling n~engenal d m  behrrbungan s a h ~  sama lain dan yang paling 

rnulia. diantartt kamu yang nilai ket.aqwamya. tinggi". 

Pola intedrii ~os ia l  rnelalui hrrnpr~lan jum'at dapat berfhgsi untuk manggali nilai- 

nilni ~gan~cl dan berfernli d n l m  1y3ay~ bewlkar pikiran untuk mewrjtdkm 

kesejableraan dm rnenikmati rasa aman dalanl kuhidnpan. 

Yaywan Yafinl Piahr, Yayasan soaial ini dirndaafkan ilntuk mernhmhr an&-an& 

y:dirn diaritm. kedrra etnis. hlereka kelola. secara. bemama. dengan iyuran bersama 

pola. Dianfnra. anak-an& yang herbeda gtlkrrhangrira ihi terjadi inferaksi, mdatdnya 

tel-lihat bagi mak Minarlg bisa rnengrlasai babasa Jawa dan anak Jawa bisa pula 

rnengiasai bdwsa M inang. 

Pola inbraksi sorrial melalrri yayasan jrdirn piatu cukup memadaj sebagaj 

wad& wosid mernpertenlulkan generaoi dianfara kedua. efnis. Ha1 ini dihenwkm 

ole11 Socmarctjan hahwa. pelapisan so~ ia l  yang tirnbrrl karena adanya penghargaan 

rnasyarakaf terhadap nilai-nilai tertenhl wperti: harfa. kekayam, kekr~asaan ilmu 

pengetahr~m, kesalehar~ d a l m  agarna afao d m h  keturur1a.n dapat membangm 

tel-jadinya nkrilhu-aai antwa hudaya. as11 dengml rmsur biidaya. bani. Penganlh dari 



ajwm I~liun (lapat n~ereliahilitasi diri menbdl pmdangan masyardcat kewah yang 

positif (Soemardjan, 1974). 

&isan, adillah wwla1i pe~ feml~n  kaun~ pe~-amprtzul, climana masing-masing duarm 

melnbenhrk swrfah, inter-ak~i snsial terjadi ar~tn-a sesama etr~is dal:un drlstlr~ dam 

tlt~xrm her-tlekafrin. Organis~tsi ~os ia l  ini hennaFit ~ u l b ~ k  saling mernberi infonnasi 

tent-;uig jcnis niskanan kllas antm kedrla ehli~, modcl palcairn dar~ benda-benda 

ter-(enfli ymg c2igrmskm sehagrri perhiasan rurndl. Pola interaksi ymg dihmgrm 

nielalui arisan bisamembina hrrbrmgan pertetqgtan, pertemanan dm kerjasama. 

K~mpillan kemafian, Organisasi sosial ini digm&m mengunis kematim, seperti 

adanya kubrrrar~ bersarna, ddam organismi ini anglgota diberi kewajiban membayar 

iyuan wajib sebanyak oeribri ripiah. Di srunping ihr wwgrl kedua etnig  jug^ 

melakukan i y r m  secara srlkarela rrnhlk rnembanhr yang kena musibab brsebut. 

Funpi  pol^ inferaksi aosid ymg &hangm rnelalrti perkurnpillan kemafjm 

memberikan kewajiban kepada Rernua warga mtuk mambanh~ pengurusan kematjan 

muliri dari memmdikati smpd mengmtarkan ke krBrum. 

Mrrsban~ Na~ari ,  ddah Musyawarab pambangunan Nagari yang digunakan rmhk 

menyahlkan orang ymig berdiam dalam wilaydi Nagwi yktu Nagari h a n g  yang 

jumlab desarlya 10 desa baik dasa I m a  maupw~ desa baru daJm wilayah 

tranmigrasi. SalFlh srlh~ confoh yang telah rnenjadi kesepakatan h m m a  yaihi ywg 

bemifat m j r m  agar ehis Jawa menginduk p d a  sukrt Minang, p d a  suahi eaak ingin 

mengamhi 1 dahlk diholehkm setel& adat di iai dm dilamhaga ditxiang, Benhlk 

kepr~hrsan Musbang lain addab: 



(1) Bi lmma acla warga mmyar&at nta~r pentlafang yang bermukim di Lunmg 

rnengadakan polanggaranlperzinaan di denda semai dengan kesepakatan. 

(2) Bila ada warga maeryar&af atatr pendafmg ymg melaksmakan pe rjtrdian atau 

narkoba dekonakan denda dm obat tersabrrt dimrrsnahkan. 

(3) Bila rneltikxkrm penciuian ~ehesar lima puluh rihtr nlpiah ke hawah denda dlra 

kali lipat ditambab f~ukllrrlan membersihkan faeilitas rnnum 

Kepuhman yang ditetapkan dalam muhrhwg nagari wajih dilaksanakm sernua 

warlga n a p i .  Interaksi so~ia j  yang terjadi dalam 

K~rmpulan Kenduri, Orgrmioa~i kr~mpulna kanduri hrebagai wdah  brjadinya 

intedei sosial dalam masyarakat, dengan bsberapa ketenbran yang disepakati 

heranrna mfwa lain: yang rnenjadi penitia kendrui adalah tetangga dekat Kernudim 

uindangan dibagi dua, y;lihl tanpa diberi rrndangan bagi warga desa dan bagi 

pentludrk yang h e r j ~ ~ h m  diuulclrmg dengan tertrdisr. Mi-laki rnenyunbmg Rp 

5.000,- dan tfatang parla rnalam hari, sedangkan pihak perempuan jrrga bayar 

Rp.5.000,- dan datmg pnda simg hwi. M&anan ymg clihidmgkm adalah kue-krre 

dan minrnnan dm jika selesaj, begitu mau menilju nrmah, tamu dikasih bun&man 

nasi. Biaomya p d a  w&r kendiu-i ada lembu ymg digernhih. Kondi~i pesta juga 

(ligmakiui mempertemukan gadidbrljang yang belum bemuami. sehingga Ruasana 

interdtksri ini d q a t  rnernperdekat I~rhrmgan d a n h a  kedrra ehis. 

K\~mpulan keseniq, menrpakan pola intemksi yang terjadi diantara kedua etnis yang 

berbeda, antma Ittin n~elalrli saling memahami henttlk-henfuk sarana dreni ueperti: 

Wayang, ketopd, hrda lumpring, kuda reok, soreng/prajurit7 jangar, dan rnonereng 



rmtuk oeni jawa, sedangkan bagi etniu minang ymg diperkenalkan dalah seni 

randai, tari lilin, tari pafiernbahan, dan rabat. 

Krlmpr~lrrn old1 raga, snenrpakm Rams tempat. terjadinya. intenhi ~osrial diantma. 

kedrra. etnis. Seni yang seririg digrrnakan rrntuk intenhi a n h  lain: bola kaki, volly, 

dm jenis olah raga. lain, o l d  raga jenis itu diselenggarakw tenrtma. menghadapi 

hari -hari hesar agma. dan nasional. 

b) Gore 

Bmhk gontong royong ymg d i d d m  mtwa lain untuk: Rumah tidak layak 

huni, Kebersikan l inghqpq KebahWbencana dam, dan Sarana umum 

Rumah Tidak h a k  Huni, ddah bentuk goro sebRgai wadah intedsi ymg 

dilal,dan diantara dua etnis, yaitu dalam bentuk ijwran bersruna baik dalam bentuk 

uang apx r;njn ywg ~ \ B H .  dikm~llti seperli. p&%, knyw dm sebn3rti~ya, ymg 

diqu~takal ,- untuk rncr~oloqg waqq y:~ts mmahnya kobahiu~  atau terkem bencana 

a im.  Menurut pengd'uan fieorang warga ma1 Jawa rumahqa terkena kebA-, 

saat itu juga (pada mdam hari sernua warga rapat) dan memutuskan pembagian 

kerja, Rda ymg mencarikm kqw, dan nda ymg meminjmkarl sineo pernotong kww. 

aldlirnya rurdz dapat berdiri kembali. 

Kebersihm Lin.pS\mmin, Goro ddarn bent*. membmihkm l i n ~ ~ m  seriqg 

dilakukan bersama-sama dimlam kedua etnis dalam m e m b e r s i b  aliran air 

seperti untuk berladmg, sawah, jalan mum dm sebagainya, 

Kebakaran/bencana alam, goro ini dilakukan kedua e tn i~  ddam bentuk kegidan 

ymg tidsk rutin, hanya dilakwkan ptida saat sseseomg d i h d a  musibah seperti 

ladruugtya ter%akar, i-unmh, air bah yang melanda ternak atau tanamannya 



Kel-jnsam~ i h ~  dengan cepat dapaf di~wjucatan herkat wibawa yang dimiliki 

diantam para j~imimpin snereka saperti ninik mamak dan pemimpin yang dih~akan 

d ~ l m  atkbmgsa Jawa. 

c) Sdarnatan 

BenIuk se1arnat.m yang dilhanakan antara lain: ibu hamil 7 bufan, anak 

Iahir, Ganti nwna mak, Sunatan. 

&u hand 7 bulan, upacara ini disebut dengin idilah mitoni, artinya menuju bulan 

sebqai  doa agar anak cehat. Atm semacam upacara untuk mendvatkm b&ah 

mpaya anak selama dalam kandungan ibunya selamh Upacara ini dihadiri secara 

bersnma kedua etnis atau mtar etnis ymg berdixn dalam sekitar w i l y &  

t rmmigrai .  

An& Inhir, ymg disebut j\iga"jagonggan" dirnanapelaksanaanrrya s e t m a  1 minggu 

~an1pa.i 35 lari, setelah pusat anak putus (1 minggu) lang~ung diberi nama Tujuan 

\Facarn ini sebag~i rma syuhn ntas rdmat dsri All&, d m  rnemberi tahu bahwa 

telah bertambah anggota keluarga Upacara ini dihadiri oleh sernua etnis yang 

berclomisili disekitar tmmigmi d m  bagi y w  jauh dornisilinya deb& undangm 

Gad i  nana an& upacara ini dilakukan bagi anak y- fiering sakit-sakitan, maka 

orang tun b i w a  m e n ~ m t i  n m a  an& dmgan nma lain. Upacara ini juga pota 

iderahi  terjadinya perteman antara beberapa etnis. 

Stmntan, disebut upacwa ini d e n p  " b d e k ,  gadmg" dengm memotong lembu, 

bagi keluarga d e w  diwajibkan rnenyumbang seperti berm, kelapa dan fiebagainya 

Bagi ormg ymg berada wkittlr dem tranmnipsi hanya deb& tahu, s e d m g h  yang 

jmh deberi undangan. Sebagai ~umbangan bap,i laki-laki besarnya Rp.S.l)OO,- dan 



Sunatan, clisehrd rlpacara irli clengan "bwalek gadan$' &ngm memotong lemby 

bagi ke1um-p dekat diwajihkan menytunbang seperti beras, hlapa dm sebagainya. 

Bagi orang ymg herada. sekitm- desa ts-anmigrasi hanya deheri thy ~edangkm yang 

jaub diberi u n d m p  Sebagai mbangan bagi laki-laki besarnya Rp.S.000,- dm 

perernpuan Rp-5.000,-. Up~cwa. ini ~eebagai sarma pola. intenhi dari herh~gai 

etnis yang d a ,  laki-laki datang biasmya malam hari dm pihak pemmpum datang 

aiang hwi. Admya perhunpulm soaial di atas juiga. diungkapkm oleh tokoh 

rnaiymkat kedrra ehis bahwir perkumpulan sosid dapat digunakan mb;lgai sarana 

i n t e d i  goaid dm berternrinya m&-an& ke&m arlkrlhanghr~ 

2. PI-oses Ashilasi Brrdaya Masymdcat Terjadi di Pernuban T~msmipsi 

Menurut pimpinan desa dan tokoh ma~ayarakat kedua etnis bahwa proses 

asimilasi antma lain: terjadi dmgm jumlh in tmi tm pertemuan, twjadi meldui 

pola iderahi  yang telah dibangun kedua etnis. Temuan penelitian menunjukhn 

bahwa informan s e c m  keseluruhan mengakwi ad- d i n g  mengunjungi baik 

melalui organisiwi ~os ia l  yang mereka bangun maupun aecara individual. Pendapat 

sebagian informan mengatakan bahwa ada juga warp yang tidak bisa berkunjung, 

dengan aIar;an pekerjaan yang tidak rnungkin dit iqsgalkan. Pengalaman langmmg dari 

peneliti bahwa dalam berdinlog kedua &is bisa nkn-akan dua bahasa, tetapi 

untuk pertemuan-pertemuan sepelti r q a t  desa dart sebagrtinya mereka sering 

menggunakan babarsa Indonesia 

Hal yaqs rnenarik u r ~  diamati adaf.al1 manakala mereka bertemu ddam 

perjalanm, masing-masing d i n g  menegm-sapa, seperti " dari mma d m  hend& 

kemana". atau tegur lain fieperti Bqak, ibu, m, uni dan sebagainya Kondiai 



(er-seblrl nientuljtlkkan eeolrlh-old tidd MIR herbedam diantrua dua kelornpok. 

Prosen ini nienlpakan koritfisi tlalani membangu~ proses mimilasi budaya Tetapi 

dalam memilill knwan a k r ~ h  kebanyak re~poriden mengatakm masih memilih 

b e r t i a s h  kekerabah. Kondisi ini berangmrr-anp~a rnulai bergzser kearab 

Iluhruigan bertetangga, her-organi~asi, hertleaa 

Prows anirnilasi br~daya juga terlihat d a l m  kerja keras dan royal daJam 

nlangqimakm {tang. Pamltda Jawrt jwmg duduk di kedai pada pagi hari, merektt 

banyak mengunakan waktu rlnhrk bekerja Budaya kerja keras yang ditunjukan 

s ~ h ~ b m g h s a  Jawa inrll~i niernpengmthi penthtduk asrli, sehingga pendapafan 

pond~~cirrk asli jrrga terjadi peningkatan. Jika tel-dapat kedai, bias- yang punya 

rafa-r~fa orang Minangkabau, osrulg .7awa datz~ng berkunjrlng kekedai itu pada 

~nalnrn hari ~eperti  main domino. Setlar~gkan royal dalarn menggunakan uang 

bitlsanya (erjadi seperti banyaknya rlpacwa kegiatan sosial d m  =ring bagi o m g  

Jawa bepergian ke bnah Isltrhinlya rnanakda uangnya sedang banyak. 

Proses mirnilasi budnya kedlra kelorr~pok terwtgtlk melalui pertemuan 

bemar11;t ueperti yang diutarakan pada jawaban pernlaaalahan pertma. Pertenloarl 

it11 jugn tlig~al;tk:ul ruduk tnrngl~~tl~~rrrgkw zi li~fturtdrrni anfai-n. gadis dan bt!j;ulg ymg 

;~khir-tly;~ bix:~ rncl;~n,qs~ni&an j>crkawinan. 

Jikn mereka eel-ai tlalw11 perka~vi~liul, dm rneseka mempunyai an&, raaa 

tangqingjawab Mi-laki lerfiadap anaknya tetap ada Biasanya mantan suaminya 

(efap herkkuijru~g (lalam rnelihaf a n h y a .  Pihak mrami dari bekas iderinya 

n:mlpaknya mernbiarkm dm membr~at hubnngao kekerabatan rnenjadi lebih akrab. 

Perkirwinm camplu-an :tntw srhlbangua Iawrn d m  hjinangkahau di setiap desa 



trmsmigrasi terjadi. Lewd perkwinm terjridi pemhatu-m. Menurut Berger dm 

Kaliner bahwa sndah harang tentu kelompok kecil yang intim aaperti pasangan 

mernpelrti itu rnembiwkan inciividu ~mtt~k menginternslistir clirinya d a l m  realita~ 

perkawinm dm benrsaha membrrat suakr drrnira di rnana mereka bisa merasa betah. 

(Berger, 1970). Hal ihr berwti setiap orang benlxRha rnenghibrmgm realitamya 

dengan reditas orang lain Reditass-realitas surbjektif meraka d i n g  dikaitlran 

gehinggs mengh~isilkm realitas objektif 

Dalam proses asimilaei btrdaya sikap sopan smhm dm mars mengalab yang 

dittmjnkrm orang Minmgkabtt[i mernpercepat tercipfmya kehidupaa hardmpingm 

dan proses asimilasi ihr gendiri. (Hasil wawancara dengan pimpinan desa dm 

tokoll masyadat). 

3. Manfaat Ashdasi Budaya Kedua Kdompok Etnis Ddam Menrfakung 

-tan Pemhangunan 

Sasaran utasna program transmigrasi antara lain adalah: membantu 

peningkatan penclapatan rnasy~i~'(?kat sehingga t a d  hidup lebih baik, upaya 

melakukan penyebaran penduduk dari daerah padat ke daerah yang kurang 

pendrrduknya, dan Indonesia sebagai negara ymg penduduknya multietnis, m a t  

diperitrkan adanya pembsuran sehingga intergasi nasional dapat dipertahdan. 

Unh~k mencapai tujuan program t r a n s m i p i  diperltlkan pesiqan kearah itu, mulai 

dari penywingan orang yang dijadikan tranmigmi, agw tidak tejadi benturan- 

benhlran sosid di daerah yang dihtj~l mtara lain unhk daerah yang penduduknya 

mayoritas Idam diminta. agar yang dikirim atlalag orang yang beragamaIslam, tetapi 

dalam kenyataan di daerah bansmigmsi hjamg,  berda~~vkan pengakuan informan 



t~da warga yang dapi~t maw&, dengan cwa rnemalatkm kwh1 identitas penchlduk, 

d;il;un KTP-nya dirobab a g m a  ke d a l m  Islam pada hal merzka penganut agama 

Kristen. Di srarnping ihl persinpan pemrlkiman yaifii negosimi dengm penduduk asli 

agar pendr~dlrk diheri penjelasan d m  kepada ymg d i d w a n  ihr perlu diberikan 

informasi tenfnng nilrli-nili hrltlaya yang hidup pada daerah yang dituju 

Bardasarkan temuan penolitian babwa pada daerah tranmigrasi h a n g  juga 

terdapnt kordlik b q  akib~t  wlanyrt etnis Bafak yang bergma kristen datmg 

fiebagai hrkang kridit barang, kemudian ia  menjadi penyewa dan msmbeli tanah 

d a l m  dsterh trmmigrrl,si. Setelah rnenjmli pendtldrlk transrnigrasi, ia  menyebarkan 

a g m a  kri~ten, ada upaya mendirikm gzreja, dan menjual minuman keras dan obat 

terlwmg. Tindak~n ini wring mengrmdang konflik dengan wwga yang uudrth lama 

bordim, ~ebagai peng:ulut I ~ l m l .  

Ternt~an penelitian menunj~kk~n bdlwa p d ~  wakhl pernb~kam l h w l  

tmlsrnigrasi &a heberapa pemiapan seperti pernbuatan sarana jalan, Iokasi 

pernukirnan, lokrlsi Iadang, srswal~ dm sebagainy~ Dengan bertambahya lahan 

pertanian memberikan nilaj tmbab bagi pertumbuhann ekonomi sekaligus 

melthlkan pemerataat~ hasil-hwil pembangman, eeperti sayur-srcyuran dan b u h -  

\ w h a r ~  nlenjadi herlin~pah. 

Swmn ]Fun y~lllg dihanglu mtwa laill geclung wkolah, puskernas, pmar, 

n~mah ibadah. Smana ihr rnenjac!ikan daerah sekitar menjadi majn. Kemudian jrrga 

terjndi maprdalyn heher;~p;l investor tlwi ]rim- seperti mcnanamkm rnodalnya dalam 

erl:~rrr;rr~ scj>crf i l l  kelap;~ sil'cvit, sehillp&il (filpal ~ne11pmp tenaga keja baik pentfqtltrk 

(1 ;111111igritsi I I I Z I I I ~ ~ U I  per~(Iuclttk as1 i. 



Temnau peneli tian juga menru~-it~kkan \ I ~ I W F I  kendaan lingkrlngan menjacli 

bersih termamrk kesehatan masyankat terjadi peningkatan, berdasarkan lomba desa 

sellat desa trmligrasi sudah dua kali rnenjdi desa terheraih pada tingkst kabuprlten 

Pesisir Selatan dan juwa harapan pada tingkat propinsi. 

Dwi 14 infonnan, I 0  infomian menyaakan b&wa nunah mereka juuh lehih 

bagrs clan sehat dari pada nunah yang selamn niereka didaerab aadnya Penjelaann 

ini diperh~at oleh aprirat kecmatan yang berwal dari pendiduk mli (seki t .~  daerah 

b-anmnigrasi) bahwa. penduduk setempat ~ejahtera clan arnan <fengan datangnya 

kanssnigrrlsi di daerah ini, seperti t.m& rawa, gem&-semrlk, dan b~tm yang wrn~ila. 

tidak dim&a&asl sekarang memiliki nilai ekonornis, begituptrn jika rnereka. sakit 

Dengan pembangunan t.rans~nigrasi brjadi pemerataan pembangrman, 

perluasan kesrempatan bentaha clan memperh~at. ke~afi~m hangs& mengalasi 

ke~enjangan sosial antar berkagai golongan. dan mtar wilayah. Kondisi wilayah 

twnmigrasi yang terletak rsfrdegiu (lilihat dari geografia wperti perbatasan 3 

propinsi, yaihr propinsi Stmatera Barat, Jambi dan Bengkulu. Berbagai jenis 

cnunber daya slam clapat dirndaatkan bagi keuejahtemm bereama ueperti: 

pertmian, perltebiman, perikanan, kekaya~ laut, stmgai dan hasil tasnbang (Hasil 



A. Kesimpulm 

Rerdmarkan pembahan pada bab pembahasan dqak ditarik beberapa 

kcsimpulan antnra lain: 

I. Bentuk- bentuk pola inte.dgi yang turnbuh dan berkembang sebagai uarana rnenuju 

kesejahterm dan kernman rnqmakat dmi ke dua kelompok memegang peranan 

yang strategis sebagai wadah hubmgm timl~al balik diantara kedua kelompok 

etnis. Wadah itu aniara lain pengunaan sarana perkumpulan sosial, gotong 

royong dan selarnaian: 

2. Proses asimilasi budnyn masyarakai y m g  terjadi di pemukiman transmigrasi 

Lun-ang pada mulartya W, kurang perllabian berubah menjadi terbuka dan saling 

mcn~butuhkm diantnrn kedua etnis. Proses ini didukung oleh sarana organisasi 

sosial yang mereka bangun secara ber~ama ~ ~ r t a  peranan pihak peme.rintah dm 

tokoh mnsymakrrt sebagai panutan warga Proses asimilasi yang cukul> besar 

pengaruhnya adalall perkawinan campuran y.mg meraka Lakukan. 

IrllensitaR saling mengunjungi ymg mereka lakukan juga cukup memadai dalam 

proses mimilmi bai k secara organisasi sosial maupun secara individual. 

Satu llal y q  cukup bcsm pengaruhnya addail kedua bahasa dapai digunakan 

se.bagai saran komunihi ditambah de.- bahasa Indonesia sebagai jalm 

tengab bagi mereka ymg susah memahmni kedua bahnsa etnis (asal) 

3. .Manfaat mimilmi budaya ke.dua kelompak einis dalam men- kegiatan 

pcmbmpnm antarn lain: manfaat geogra5s (kondisi wilayah menjadi 



herkembmg dan maju), clernogrdi (terj d n y a  penyeharan penduduk ~ecrrra. 

merata dan tingkat pandicfikan kedria keiompok bertambah), surnber daya alam 

(dapat diolah dan dimdaafkm htgi kesejrlhteran bemama), ideologi 

(snernperk~ak perkenibangan agama saling menganal c a m  snemabami keyakinan), 

politik (t.erbmgtnuya i n h .  dm supra. afntktrlr politik h m i  sehagrli wdah sistem 

politik lokal), ekonomi (terjadi pestrm~buhan dm pemerafaam sektor pertanian, 

industri nun& tmgga. dm jasa), bridaya (terj~di pernhaurrtn hwil-hmil pemikirm 

rmfrrk kepentingan bersama, adanya. ~aling member; dan niengalah rrnhrk 

kepentingm hersanla), kemlmrtn (wilayth heroma. dalam kenegarim hmang 

dapat diamankan dari inbrwnsi negatif baik yang daf.ang dari dalam dan lnar). 

B. Saran 

Ada bebmapa saran ym3 perln clipel-timbr~gah sebagai kebijaksmlawlrl oleh 

i~ctnerint.:Jla clan rwynrakd. 

I.Tinild:m pill& panmintah yang mengmdrlng kecmbuman sosial harus 

clihilar@rt, 

2. Faktor-fitor yang memm&inkan terjadi k o d i k  harm secgat d i a b i  seperti 

etnis Batak yang menyebarkan aganm airden bagi penganut agama Islam dan 

menjud minuman keras dalam wi lqah tranrmigrmi termnsuk u p y a  mendirikan 

gereja 
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